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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya, pendapatan dan efisiensi 

pada usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis secara matematik dengan menggunakan alat analisis kalkulator dan 

program Microsoft Excel versi 2010, yang dianalisis yaitu biaya produksi, 

pendapatan, dan R/C Rasio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan adalah 5.549.517,- per produksi. Pendapatan kotor sebesar Rp 

8.875.000,- per produksi, dan pendapatan bersih sebesar Rp 3.325.483,- per 

produksi. Nilai efisiensi sebesar 1,60, yang artinya apabila biaya yang dikeluarkan 

Rp 1,- maka pendapatan kotor sebesar Rp 1,60,- dan pendapatan bersih sebesar Rp 

0,60,-. 

Kata Kunci : Analisis Usaha, Jamur Tiram, Pendapatan, dan Efisiensi.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengembangan usaha di bidang hortikultura merupakan suatu upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kontribusi sektor pertanian. Hal ini 

dipertimbangkan karena hortikultura merupakan sumber pertumbuhan ekonomi 

yang masih potensial dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Pengembangan 

komoditas hortikultura merupakan penggerak program diversifikasi, 

ekstensifikasi, intensifikasi,  dan rehabilitasi pertanian yang merupakan inti dari 

kegiatan pembangunan pertanian (Budasih & Astiti, 2014). 

Salah satu komoditas hortikultura dari jenis sayuran yang potensial untuk 

dikembangkan dan memiliki prospek potensial untuk ditingkatkan adalah jamur 

tiram putih. Kehadiran jamur tiram sebagai salah satu jenis sayuran yang telah 

cukup lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia merupakan suatu bahan pangan 

yang memiliki manfaat yang sanggat baik untuk kesehatan. Produksi tertinggi 

jamur tiram di delapan provinsi di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi Jamur Tiram di Indonesia 

No Provinsi Produksi (kg) 

1 Jawa Timur 41.583 

2 Jawa Barat 23.417 

3 Jawa Tengah 12.005 

4 Lampung 4.817 

5 Bengkulu 2.748 

6 DI Yogyakarta 1.104 

7 Nusa Tenggara Barat 1.015 

8 Riau 817 

Jumlah  87.506 

Sumber: (BPS Republik Indonesia, 2021) 

 Berdasarkan Tabel 1, produksi jamur tertinggi di Indonesia pada Tahun 

2021 terletak di Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 41.583 kg, pada urutan 
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kedua adalah provinsi Jawa Barat dengan produksi sebanyak 23.417 kg, 

sedangkan Provinsi Riau bearda pada urutan ke delapan dengan produksi jamur 

sebanyak 817 kg pada tahun 2021. 

Pada jamur tiram terdapat kandungan protein nabati yang cukup tinggi, 

karbohidrat yang sebanding, dan dengan kandungan lemak yang lebih rendah dari 

daging namun memiliki harga yang ekonomis seperti dengan sayur- sayuran lain. 

Oleh karena itu jamur tiram merupakan pilihan tepat menjadi bahan konsumsi 

alternatif menu makanan (Qonita et al., 2019). 

Jamur tiram atau dalam bahasa ilmiahnya disebut Pleurotus sp, banyak 

diketahui kalangan masyarakat. Jamur tiram mengandung zat gizi yang cukup 

tinggi, termasuk proteinnya disertai kadar asam amino. Adapun cara budidaya 

maupun pengolahan hasilnya tergolong sangat mudah, dan sangat pasarnya luas. 

Keunggulan jamur tiram itu sendiri adalah budidaya jamur tiram dapat 

dilaksanakan sepanjang tahun, menjadikan produksi jamur tiram yang melimpah. 

Walaupun area yang di gunakan sempit, jamur tiram masih bisa di budidayakan. 

Kesulitan dalam budidaya jamur tiram relatif rendah juga memiliki waktu 

produksi hingga panen yang tergolong cepat dibandingkan dengan jenis jamur 

lainnya (Nugraha, 2015).  

Menurut (Soenanto, 2000), jamur tiram dinilai memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan jamur lainnya. Banyak kelebihan dari jamur tiram yaitu 

: (1) Budidaya jamur tiram bisa terus berjalan sepanjang tahun, dengan demikian 

produksi jamur tiram yang stabil, (2) budidaya jamur tiram bisa dilaksanakan 

meskipun lahan yang tegolong sempit, sehingga menjadi sebuah alternatif yang 

baik untuk memanfaatkan lahan yang ada di rumah, (3) budidaya jamur tiram 
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menggunakan bahan baku serbuk kayu yang mudah diperoleh, (4) tingkat 

kesulitan budidaya yang relatif sangat mudah dibandingkan dengan jenis jamur 

lainnya, (5) jamur tiram memiliki waktu produksi hingga masa panen yang sangat 

cepat diantara jamur lain, dan (6) jamur tiram memiliki tingkat harga jual yang 

relatif stabil dibandingkan jamur-jamur lain. 

 Berdasarkan pemaparan oleh beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, jamur tiram adalah jenis sayuran yang memiliki potensi sangat 

mengunguntungkan karena tingginya permintaan konsumen dan masyarakat 

menyadari akan manfaat gizi pada kandungan dalam jamur tiram mendorong 

peningkatan permintaan pasar terhadap komoditi sayuran ini, maraknya olahan 

kuliner jamur tiram juga menjadi inovasi baru bagi pengembang usaha kuliner di 

beberapa kota besar untuk memanfaatkan jamur tiram menjadi hidangan yang 

banyak di gemari masyarakat. 

Produksi jamur tiram putih sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya 

untuk mendapatkan hasil produk yang berkualitas baik. Dalam kegiatan 

budidaya jamur tiram putih, pendapatan petani dapat dipengaruhi oleh 

besarnya skala usaha, ketersediaan modal, harga jual produk, ketersediaan 

tenaga kerja dan tingkat pengetahuan dan pengalaman petani. jamur tiram 

putih dapat dipanen setiap hari, masa produksi atau dalam satu periode 

tanaman jamur tiram selama 4 bulan. Setiap hari petani jamur tiram 

menyiram baglog,memanenn dan membungkus jamur tiram untuk dijual ke 

masyarakat langsung ataupun kepedagang pedagang sayuran. Namun sering 

kali permintaan jamur tiram dilapangan tidak terpenuhi karena beberapa 

masalah yag terjadi pada petani jamur tiram  Masalah yang sering dijumpai 
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dalam usaha ini adalah kurangnya jumlah baglog atau bibit jamur tiram dan  

modal yang besar untuk membudidayakan jamur tiram ini, seperti kumbung 

jamur yang membutukan peralatan dan bahan yang banyak seperti kayu, 

paku, dan lain-lain. 

Produksi jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi tergolong rendah, dikarenakan kumbung 

yang terbuat dari semen dan atap yang terbuat dari seng, sehingga 

menyebabkan suhu di dalam kumbung menjadi panas, yang mengakibatkan 

kurangnya produksi dalam satu baglog. 

Masalah lain yang dihadapi adalah sulitnya dalam memperoleh bahan 

baku yaitu baglog/bibit jamur tiram, baglog/jamur tiram adalah bahan utama 

yang digunakan untuk mendapatkan jamur tiram putih, untuk baglog/bibit 

jamur tiram putih dapat diperoleh dengan jarak yang jauh dari tempat 

budidaya yang ada didesa Sukaraja sehingga membutuhkan biaya yang 

sedikit lebih mahal sehingga modal yang dibutuhkan menjadi besar. 

Melihat permasalahan tersebut perlu dilakukan suatu kajian dari 

kegiatan usaha budidaya  jamur tiram yang menyebabkan masyarakat banyak 

berfikir bahwa budidaya jamur tiram hanya usaha sampingan dan tidak 

menjanjikan. Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Analisis Pendapatan Usaha Jamur Tiram Putih (pleuratus astreatus sp) 

di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan 

Singingi (Studi Kasus Pada Usaha Jamur Tiram Bapak Yohan)” 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar biaya dan pendapatan usaha jamur tiram bapak Yohan 

yang berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Seberapa besar tingkat efisiensi usaha jamur tiram bapak Yohan yang 

berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

1.3 Tujuan Penelitan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui biaya dan pendapatan usaha jamur tiram bapak Yohan 

yang berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Kingingi. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha jamur tiram bapak Yohan yang 

berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai wahana bagi peneliti dalam penerapan ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan khusus nya 

usaha jamur tiram. 
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2. Bagi seorang petani jamur tiram, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam peningkatan produksi jamur tiram, sehingga dapat menambah 

pendapatan yang lebih baik. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi tentang 

penelitian sejenis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi. Dan penelitian ini hanya menggunakan data satu 

kali proses produksi yang berkisaran selama 4 bulan, yang dimulai dari pembelian 

baglog/bibit sampai dengan panen terakhir jamur tiram putih. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) digolongkan ke dalam organisme 

yang berspora, memiliki inti plasma, tetapi tidak berklorofil. Tubuhnya tersusun 

dari sel-sel lepas dan sel-sel bergandengan berupa benang (hifa). Kumpulan dari 

hifa yang menyusun tubuh buah disebut miselium. Hifa akan tumbuh bercabang- 

cabang, sedangkan miselium membentuk gumpalan-gumpalan kecil sebagai awal 

pembentukan tubuh buah. Lalu gumpalan-gumpalan tersebut bertambah besar dan 

membentuk bulatan. Struktur yang berbentuk bulatan inilah yang akan menjadi 

bakal tubuh buah jamur (Agromedia Pustaka, 2018). 

Jamur tiram putih merupakan jamur konsumsi, termasuk ke dalam Kelas 

Bosidiomycetes. Beberapa spesies jamur tiram yang dapat dikonsumsi juga 

bernilai ekonomi tinggi diantaranya dari Genus Pleurotus yang telah 

dibudidayakan antara lain Pleurotus ostreatus, P. flabellatus, P. fissilis, P.anas, 

P.cystidiosus, dan P. cystidius. Jamur tiram yang banyak dikenal oleh petani 

jamur Indonesia adalah Tiram putih (Pleurotus ostreatus) (Djarijjah & Djarijah, 

2010).  

Secara alami jamur tiram dapat ditemukan tumbuh dibatang-batang kayu 

lunak yang telah melapuk seperti pohon karet, damar, kapuk, atau sengon yang 

berada pada lokasi sangat lembab dan terlindungi dari cahaya matahari  (Parjimo 

& Agus, 2017) . Jamur tiram adalaah jamur kayu yang tumbuh berderet 

menyamping pada batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tangkai bercabang dan 

tubuh buah yang tumbuh menyerupai kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur ini 

memiliki tudung (pileus) dan tangkai (stipe/stalk). Pileus berbentuk mirip 
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cangkang tiram berukuran 5-15 cm. Jamur tiram putih tumbuh membentuk 

rumpun dalam satu media (Gunawan, 2019). 

Jamur tiram putih memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, jamur tiram 

mengandung lemak 1,7-2,2% dan protein rata-rata 3,5-4% dari berat basah atau 

19-35% berat keringnya. Kandungan ini cukup tinggi bila dibandingkan dengan 

sayuran seperti asparagus dan kubis yang hanya memiliki kandungan protein 

antara 1,6-2% berat basah. Selain itu, kandungan protein jamur tiram juga masih 

tergolong tinggi jika dibandingkan dengan bahan makanan lain seperti beras 

7,3%, gandum 13,2%, kedelai 39,1% dan susu sapi 25,2%. Protein dalam jamur 

tiram mengandung sembilan asam-asam amino esensial yang tidak bisa disintesis 

dalam tubuh yaitu lisin, metionin, triptofan, threonin, valin, leusin, isoleusin, 

histidin dan fenilalanin (Agromedia Redaksi, 2009). 

Jamur tiram putih juga mengandung sejumlah vitamin penting terutama 

kelompok vitamin B. Kandungan vitamin B1 (tiamin), B2 (riboflavin), niasin dan 

provitamin D2 (ergosterol)-nya cukup tinggi. Jamur merupakan sumber mineral 

yang baik, kandungan mineral utama yang tertinggi adalah kalium (K), kemudian 

fosfor (P), natrium (Na), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Namun, jamur juga 

merupakan sumber mineral minor yang baik karena mengandung seng, besi, 

mangan, molibdenum, kadmium, dan tembaga. Konsentrasi K, P, Na, Ca dan Mg 

mencapai 56-70% dari total abu, dengan kandungan kalium sangat tinggi 

mencapai 45% (Hendritomo, 2017). 

Di samping rasanya yang lezat, mengandung vitamin, dan memiliki 

kandungan gizi yang cukup bermanfaat, sehingga saat ini sudah menjadi pilihan 

bagi masyarakat sebagai makanan yang layak dikonsumsi. Hal tersebut 
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menjadikan permintaan pasar akan jamur tiram semakin meningkat, bukan hanya 

dari dalam negeri tetapi juga permintaan dari luar negeri yang masih sangat besar 

peluangnya. Selain itu, cara budidaya jamur tiram ini mudah dan dapat dilakukan 

sepanjang tahun dan tidak memerlukan lahan yang luas. Jamur tiram cukup 

toleran terhadap lingkungan dan dapat dijadikan sebagai pekerjaan pokok maupun 

pekerjaan sampingan. Diversifikasi produk jamur tiram cukup banyak dapat 

bentuk segar, kering, kaleng, serta diolah menjadi keripik, pepes, tumis, dan 

nugget (Wiardani, 2010). 

2.2 Budidaya Jamur Tiram 

 Media tanam jamur tiram putih dibuat menyerupai kondisi tempat 

tumbuh jamur tiram di alam. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2010), 

bahan baku yang digunakan sebagai media dalam budidaya jamur tiram adalah 

serbuk gergaji, kapur yang berfungsi sebagai penetral keasaman dengan 

mengontrol pH tetapstabil pada saat proses pengomposan atau pemeraman, gips 

yang berfungsisebagai bahan penambah mineral dan menguatkan kepadatan 

media tanam, sertadedak yang mengandung karbohidrat, karbon, nitrogen, dan 

vitamin B yang dapatmempercepat pertumbuhan miselium jamur tiram. 

Ada beberapa komposisi campuran media antara serbuk gergaji 

dengan bahan baku lainnya. Salah satu komposisi campuran media tanam jamur ti

ram putih adalah serbuk gergaji 86 persen, dedak 10 persen, kapur 3 persen, 

dan gips1 persen (Derektorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2010), ada beberapa hal 

dalam budidaya jamur tiram putih yang perlu diperhatikan meliputi pembuatan 
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kumbungdan pemeliharaan log jamur tiram putih. Berikut adalah kegiatan yang 

perlu dilakukan dalam budidaya jamur tiram putih: 

2.2.1 Pembuatan Kumbung 

Kumbung adalah tempat tumbuhnya jamur tiram putih yang terbuat dari 

bilik bambu atau tembok permanen. Di dalamnya tersusun rak-rak tempat media 

tumbuh Baglog jamur tiram putih. Baglog adalah kantong plastik transparan yang 

berisi campuran media tanam jamur. Ukuran kumbung bervariasi tergantung dari 

luas tanah yang dimiliki. Tujuan untuk pembuatankumbung adalah untuk 

menyimpan baglog sesuai dengan persyaratan tumbuhyang dikehendaki jamur 

tersebut. Rak dalam kumbung disusun sedemikianrupa agar mudah dalam 

melakukan pemeliharaan dan menjaga sirkulasi udara (Direktorat Jenderal 

Hortikultura 2010). 

2.2.2 Pemeliharaan  

Kagiatan pemeliharaan jamur tiram putih meliputi penyemprotan atau 

pengkabutan serta pengendalian hama dan penyakit.penyemprotan dilakukan 

dengan menggunakan air bersih pada ruang kumbung dan media tumbuh jamur 

tiram putih. Penyiraman bertujuan untuk menjaga kelembapan kubung. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan untuk mengkoordinasikan media 

tumbuh dan tubuh buah yang bebas dari organisme pengganggu dengan tujuan 

untuk menghindari kegagalan panen yang diakibatkan oleh serangan serangga 

hama, penyakit, dan cendawan pengganggu. Pengendalian hama dan penyakit 

tidak dianjurkan menggunakan pestisida tetapi menggunakan perangkap serangga 

serta menjaga kondisi dalam kumbung tetap bersih (Direktorat Jenderal 

Hortikultura 2010). 
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Dalam budidaya jamur tiram hal yang juga harus diperhatikan adalah 

menjaga suhu dan kelembaban ruang agar tetap pada standar yang dibutuhkan. 

Jika cuaca lebih kering, panas, atau berangin, tentu akan mempengaruhi suhu dan 

kelembaban dalam kumbung sehingga air cepat menguap. Bila demikian, 

sebaiknya frekuensi penyiraman ditingkatkan. Jika suhu terlalu tinggi dan 

kelembaban kurang, bisa membuat tubuh jamur sulit tumbuh atau bahkan tidak 

tumbuh. Oleh karena itu, atur juga sirkulasi udara di dalam kumbung agar jamur 

tidak cepat layu dan mati. Pengaturan sirkulasi dapat dilakukan dengan cara 

menutup sebagian lubang sirkulasi ketika angin sedang kencang. Sirkulasi dapat 

dibuka semua ketika angin sedang dalam kecepatan normal. Namun, yang 

terpenting adalah jangan sampai jamur kekurangan udara segar (Dispertan Banten, 

2014).  

2.2.3 Panen dan Pasca Panen 

Kegiatan panen jamur tiram dapat dilakukan sebanyak empat hingga enam 

kali tergantung pada kandungan nutrisi dalam media tanam dan kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2010), 

kegiatan panen dan pasca panen budidaya jamur tiram putih meliputi : 

1. Panen 

Panen merupakan kegiatan memetik badan buah jamur tiram putih yang 

telahcukup umur, yaitu tiga puluh hari sejak inokulasi atau seminggu setelah 

baglog dibuka atau dua sampai tiga hari setelah munculnya primordia (pinhead ). 

Jamur tiram putih yang siap panen memiliki warna tudung putihterang, tidak 

keriting, dan tidak pecah serta diusahakan tudung belum mekar penuh (Direktorat 

Jenderal Hortikultura 2010). 
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2. Pasca Panen 

Pasca panen merupakan kegiatan sortasi, penimbangan, dan 

pengemasan jamur tiram putih hasil penen, sehingga siap untuk dijual kepada 

konsumen (Direktorat Jenderal Hortikultura 2010). 

Kegiatan teknis pelatihan budidaya jamur meliputi banyak tahapan 

kegiatan yang masing-masing tahapan harus dilakukan dengan baik dan tidak 

boleh terjadi kesalahan. Kesalahan dalam salah satu tahap akan mengakibatkan 

banyaknya kegagalan dalam proses produksi jamur itu sendiri (Aditiya & 

Saraswati, 2017). 

2.3 Konsep Usaha 

Pengertian usaha Menurut Hughes dan Kapoor seperti yang dikutip dalam 

(Sugiyono, 2003)  Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir 

untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapat keuntungan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Keseluruhan rangkaian kegiatan 

menjalankan usaha (bisnis) yang lengkap akan membentuk kelompok-kelompok 

kegiatan menurut fungsinya, sehingga masing-masing kelompok kegiatan tersebut 

dinamakan fungsi bisnis.  

Berdasarkan definisi yang dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan bisnis itu dapat dilakukan oleh individu dan sekelompok orang 

(organisasi) yang menciptakan nilai (create value) melalui penciptaan barang dan 

jasa (create of goods and service) untuk mengetahui kebutuhan masyarakat dan 

memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
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2.4 Produksi 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan.  Produksi  tidak  hanya  terbatas  pada 

pembuatannya saja tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, 

pengeceran dan pengemasan kembali atau lainnya(Miller & Meinners, 2020).  

Produksi adalah suatu proses dimana  barang  dan  jasa  yang  disebut 

input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa lain yang disebut output. 

Banyak jenis-jenis aktifitas yang terjadi di dalam  proses  produksi,  yang  

meliputi perubahan-perubahan bentuk, tempat dan waktu penggunaan hasil-hasil 

produksi. Masing-masing dari perubahan ini menyangkut penggunaan  input 

untuk menghasilkan output yang diinginkan(Cahyani, 2017). 

2.5 Biaya Produksi 

Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 

menstranspormasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). Dalam 

pengartian yang bersifat umum ini penggunanya cukup luas, sehingga mencakup 

keluaran (output) yang berupa barang atau jasa. Dalam arti sempit, pengertian 

produksi hanya dimaksud sebagai kegiatan yang menghasilkan barang baik 

barang jadi maupun barang setengah jadi, bahan industri dan bahan suku cadang 

atau spareparts dan komponen. Hasil pruduksinya dapat berupa berang-barang 

konsumsi maupun barang-barang industri. Produksi adalah kegiatan untuk 

menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa (Assauri, 2017). 

Menurut (Wanda, 2015) biaya produksi adalah semua faktor produksi 

yang digunakan baik dalam bentuk benda maupun jasa selama produksi 
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berlangsung. Pengertian lainnya adalah kopensasi yang diterima oleh para 

pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani 

dalam proses produksi, baik secara tunai maupun tidak. 

2.6 Konsep Biaya 

Biaya adalah sejumlah nilai uang yang dikeluarkan oleh produsen atau 

pengusaha untuk membiayai kegiatan produksi. Di dalam produksi faktor-faktor 

produksi dikombinasi, diproses kemudian dapat menghasilakn bsuatu hasil akhir 

yang bisa disebut dengan produksi output. Dalam usaha dikenal dua macam yaitu 

biaya, yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya tidak tidak tunai 

atau biaya yang tidak bibayarkan. Biaya yang dibayarkan adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk 

pembelian input produksi seperti bibit, pupuk, dan obat-obatan (Daniel, 2014). 

Menurut (Alma, 2019)  biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat 

suatu barang atau untuk memperoleh suatu barang yang bersifat ekonomis 

rasional. Jadi dalam pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan 

sebab segala pemborosan termasuk unsur kerugian, tidak dibebankan ke harga 

pokok. 

Biaya dalam usaha terbagi atas biaya tunai dan biaya yang 

diperhitungkan. Biaya tunai adalah biaya yang dibayarkan dengan uang secara 

tunai, seperti biaya pembelian sarana produksi, pembelian bibit, pembelian 

pupuk, dan obat-obatan. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang digunakan 

untuk menghitungkan berapa pendapatan yang diperoleh petani serta modal 

petani yang digunakan, contoh dari biaya tersebut adalah biaya tenaga kerja, 

biaya penyusutan alat-alat pertanian dan biaya sewa lahan (Faisal, 2015). 
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2.6.1 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 

Biaya variable yaitu biaya yang jumlahnya berubah ubah sesuai dengan 

kegiatana produksi yang dilakukan. Volume kegiatan dengan jumlah biaya dalam 

variable cost mempunyai hubungan yang sejajar, artinya apabila suatu kegitan 

dalam perusahaan meningkat maka biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan juga 

akan meningkat, begitu pula sebaliknya apabila kegiatan di suatu perusahaan 

menurun maka biaya yang dikeluarkan jumlahnya (Sutrisno, 2001). 

Biaya variable terbagi menjadi dua, yaitu: (1) enginereed variable cost 

(biaya variable yang direncanakan) adalah biaya yang mempunyai hubungan yang 

eksplisit, jelas dengan pengukuran yang dipilih, (2) Descretionary Variabel Cost 

(biaya variable diskresi) adalah biaya yang berubah sesuai dengan perubahan 

volume kegiatan (Rangkuti, 2012). 

Menurut (Soekartawi, 2016) analisis biaya adalah semua pengeluaran 

dalam bentuk dana untuk memperoleh faktor-faktor produksi yang akan 

digunakan untuk menghasilkan barang-barang produksi  oleh perusahaan. Untuk 

menghitung biaya tidak tetap digunakan rumus : 

TVC = (X1.PX1 + X2.PX2 + xn.pxn ) 

Keterangan : 

 TVC = Total Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp) 

 X1 =  Input tidak tetap ke-1 (satuan) 

 PX1 = Harga input ke-1 (satuan) 

 X2  = Input tidak tetap ke-2 (satuan) 

 PX2       = Harga input ke-2 (satuan) 

 Xn = Input tidak tetap ke-n (satuan) 

 pxn = Harga input ke-n (satuan) 
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2.6.2 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang konstan atau tetap meskipun tingkat 

kegiatan dalam perusahaan meningkatkan  (Hansen & Mowen, 2000) 

Biaya tetap ini dibagi menjadi dua, yaitu: (1) Commited Fixed Cost yaitu 

jenis biaya yang berhubungan dengan investasi, perlengkapan dan struktur 

organisasi dalam perusahaan. (2) Descretionary Fixed Cost (biaya tetap diskresi) 

yaitu biaya yang muncul dari keputusan tahunan manajemen yang digunakan 

untuk membelanjakan biaya tertentu, misalnya biaya iklan dan biaya 

pengembangan (Rangkuti, 2012). 

Menurut Soekartawi (2016) biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya 

relatif tetap, dan terus dikeluarkan meskipun tingkat produksi usaha tinggi 

ataupun rendah. Dengan kata lain jumlah biaya tetap tidak tergantung pada 

besarnya tingkat produksi. Untuk menghitung biaya tetap (Fixed Cost) maka dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 TFC = FC1 + FC2 + FC3 + FC4 + FC5 + FC6 +  FCn ………) 

Keterangan : 

 TFC  = Total Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp) 

 FC1  = Input ke-1 (Rp/Unit)  

 FC2  = Input ke-2 (Rp/Unit) 

 FC3   = Input ke-3 (Rp/Unit) 

 Fc4  = Input ke-4 (Rp/Unit) 

 Fc5  = Input ke-5 (Rp/Unit) 

 FC6  = Input ke-6 (Rp/Unit) 

 FCn  = Input ke-n (Rp/Unit). 

 

2.6.2.1 Biaya Penyusutan 

Menurut (Gustari, 2014), penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah 

tersusutkan dari aset selama umur manfaatnya. Penyusutan diakui walaupun nilai 
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wajar aset melebihi jumlah tercatatnya, sepanjang nilai residu aset tidak melebihi 

jumlah tercatatnya. Nilai residu dan umur manfaat dari suatu aset dikaji sekurang-

kurangnya setiap akhir tahun buku dan jika hasil kajian berbeda dengan   

estimasi   sebelumnya   maka   perbedaan   tersebut   diperlakukan sebagai 

perubahan estimasi akuntansi.  

Penyusutan peralatan adalah berkurangnya nilai suatu alat setelah 

digunakan dalam proses produksi. Untuk menghitung penyusutan peralatan 

digunakan metode garis lurus / Stright Line Method (Soekartawi. 2016) dengan 

rumus : 

NP =  
     

  
 

Keterangan : 

 NP = Nilai penyusutan (Rp/Proses produksi) 

 NB = Nilai beli alat (Rp/Unit) 

 NS = Nilai sisa (20%) 

 UE = Nilai Ekonomis 

2.6.3 Total Biaya 

Biaya produksi adalah sebagai semua pengeluaran yang dilakukan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang digunakan 

untuk menciptakan barang-barang yang akan diproduksi (Agus, 2012).  Biaya 

tetap adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor 

produksi yang tidak dapat diubah jumlahnya. Biaya variabel adalah biaya yang 

jumlahnya tergantung dengan besarnya jumlah produksi yang akan dicapai. 

Total biaya merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan, yaitu 

merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Secara matematis 

menurut Soekartawi (2016) dapat ditulis sebagai berikut: 
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 TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

 TC = Total Cost 

 TFC = Total Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp) 

 TVC = Total Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp) 

 

2.6.4 Biaya Tenaga Kerja  

Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam    

merubah atau mengkonversikan bahan baku menjadi produk selesai dan dapat  

ditelusuri  secara langsung kepada produk selesai (Anggraeni et al., 2020). 

Biaya tenaga kerja merupakan biaya produksi yang cukup tinggi sehingga 

perlu untuk diadakan pengendalian biaya produksi yang cukup tinggi sehingga 

perlu untuk diadakan pengendalian biaya tenaga kerja. Dengan tujuan 

pengendalian tenaga kerja bagi manajemen yaitu mencapai efisiensi tenga kerja 

termasuk konpensasi gaji dan upah yang memadai, agar menjadi kualitas produk 

yang dihasilkan sudah memenuhi standar dan dapat dicapainya mutu pelayanan 

yang memuaskan (Rustam et al., 2019). 

2.7 Konsep Pendapatan 

Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau 

perusahaan dalam bentuk gaji (salaries), Upah (wages), Sewa (rent), bunga 

(interest), laba (profit), dan sebagainya, bersama sama dengan tunjangan 

pengangguran, uang pensiun, dan lain sebgainya. Dalam analisis mikro ekonomi, 

istilah pendapatan khususnya dipakai berkenaan dengan aliran penghasilan dalam 

suatu periode waktu yang berasal dari penyediaan faktor faktor produksi (sumber 

daya alam, tenaga kerja dan modal) masing masing dalam bentuk sewa, upah dan 

bunga, maupun laba, secara berurutan (Jaya, 2011). 
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Menurut (Sadono, 2006)  pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan tota budidaya (pendapatan 

bersih) adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam 

proses produksi dimana semua input yang dimiliki keluarga dihitung sebagai 

biaya produksi. 

Selain itu menurut (Kieso, 2011) menjelaskan bahwa pendapatan adalah 

arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal selama 

suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

2.7.1 Pendapatan Kotor 

Menurut (Sochib, 2018) pendapatan merupakan aliran masuk aktiva yang 

timbul dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama 

periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang diperoleh atas operasi pokok 

akan menambah nilai aset perusahaan yang pada dasarnya juga akan menambah 

modal perusahaan. Namun untuk kepentingan akuntansi, penambahan modal 

sebagai akibat penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dicatat tersendiri 

dengan akun pendapatan. 

Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total 

kepada pembeli selama periode yang bersangkutan (Yusuf, 2017).  Pendapatan 

kotor dapat diperhitungkan dengan rumus : 

TR = Y . Py 

Keterangan : 

 TR  = Total revenue (pendapatan kotor) 

 Y = Jumlah produksi (Kg) 
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 Py  = Harga (Rp/Kg) 

 

2.7.2 Pendapatan Bersih 

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh seseorang 

guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari. Setiap orang selalu berusaha 

untuk memiliki pendapatan agar dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, 

paling tidak memenuhi kebutuhan pokoknya. Untuk itu, berbagai macam 

pekerjaan dilakukan oleh seseorang agar memperoleh pendapatan termasuk 

pekerjaan sebagai pembudidaya (Priyanto, 2013). 

Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total 

kepada pembeli selama periode yang bersangkutan (Soekartawi 2016).   

Pendapatan kotor dapat diperhitungkan dengan rumus : 

π = TR-TC 

 

Keterangan : 

 

π  = Pendapatan Bersih(Rp/Produksi) 

TR  = Pendapatan Kotor (Rp/produksi) 

TC  = Total Biaya Produksi (Rp/Produksi) 

 

2.8 Konsep Efisiensi 

Pengertian efisiensi menurut (Sedarmayanti, 2017) pada prinsipnya adalah 

perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh dengan kegiatan yang dilakukan. 

Bekerja dengan efisien adalah bekerja dengan gerakan, usaha, waktu dan 

kelelahan yang sedikit mungkin. Dengan menggunakan cara kerja yang sederhana, 

penggunaan alat yang dapat membantu mempercepat penyelesaian tugas serta 

menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat dikatakan bekerja dengan 

efisien dan memperoleh hasi yang memuaskan. 
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 Menurut (Soekartawi, 2005), R/C ratio merupakan perbandingan antara 

total penerimaan dan total biaya, yang menunjukkan nilai penerimaan yang 

diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan. Semakin besar R/C Ratio, maka 

akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Adapun R/C ratio dikenal 

dengan perbandingan antara penerimaan dan biaya, kriteria penilaian R/C ratio : 

R/C < 1       = Usaha mengalami kerugian. 

R/C > 1       = Usaha memperoleh keuntungan. 

R/C = 1       = Usaha mencapai titik impas. 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah rujukan penulis dalam melakukan penelitian 

ini. Rujukan tersebut penulis dapatkan dari jurnal ataupun skripsi yang sejenis 

atau menggunakan metode yang sama dengan penelitian yang dilakukan. 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penelitian terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Masalah 

Metode 

Penelitian Hasil Penelitian 

1.  (Nurhusaeni et 

al., 2021) 

analisis 

pendapatan 

usahatani 

jamur tiram 

putih 

(pleurotus 

ostreatus) di 

desa singajaya 

kecamatan 

cibalong 

kabupaten 

tasikmaya 

 

1). Biaya, 

penerimaan 

dan pendapatan 

usahatani 

jamur tiram 

putih di Desa 

Singajaya 

Kecamatan 

Cibalong. 2). 

Kelayakan 

usahtani di 

Desa Singajaya 

Kecamatan 

Cibalong 

Kabupaten 

Tasikmalaya. 

 

Kualitatif 

kuantutatif 

Hasil Penelitian 

dan pembahasan 

besarnya biaya 

produksi adalah 

sebesar Rp 

4.654.846,38 dan 

penerimaan yang 

diperoleh petani 

jamur tiram sebesar 

Rp 10.505.000 

dalam satu kali 

proses produksi. 

Pendapatan yang 

diperoleh petani 

jamur tiram sebesar 

Rp 5.850.153,62 

pada satu kali 

proses produksi. 2). 

Usahatani jamur 

tiram, apabila 

dilihat dari segi 

ekonomis 

diusahakan. dilihat 

dari nilai R/C 2,2 

artinya setiap Rp 

1,00 biaya yang 

dikeluarkan 

diperoleh 

penerimaan sebesar 

2,2 dan 

memperoleh 

pendapatan 1,2. 

 

2. (Shintia & 

Amalia, 2017) 

 

analisis 

usahatani 

jamur tiram 

putih 

(pleurotusostre

atus) di 

kelurahan 

simpang baru 

kecamatan 

tampan kota 

(1)menganalisa

n biaya dan 

pendapatan 

usahatani 

jamur tiram 

putih di 

Kelurahan 

Simpang Baru 

Kecamatan 

Tampan Kota 

Kualitatif 

kuantitatif 

hasil penelitian dan 

pembahasan dari 

5.000 baglog dapat 

menghasilkan 

produk jamur tiram 

segara sebanyak 

1200 Kg, dengan 

harga jual di 

tingkat petani 

sebesar Rp. 
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pekanbaru 

 

Pekanbaru, 

(2)menganalisi

s kelayakan 

usahatani 

jamur tiram 

putih di 

Kelurahan 

Simpang Baru 

Kecamatan 

Kota 

Pekanbaru, 

 

30.000/Kg. Jumlah 

pendapatan kotor 

sebesar 

Rp.36.000.000, 

Total biaya 

produksi sebesar 

Rp. 17.604.912. 

dan Pendapatan 

bersih sebesar Rp. 

18.395.088. 

 

3. (Tanjung et 

al., 2018) 

Analisis Usaha 

Budidaya dan 

Pemasaran 

Jamur Tiram 

Putih 

(Pleurotus 

ostreatus) Di 

Kecamatan 

Ngaliyan Kota 

Semarang 

 

Tujuan dari 

penelitian ini 

untuk 

mengetahui 

besaran biaya, 

penerimaan, 

pendapatan 

usaha budidaya 

jamur tiram 

dan pemasaran 

 

kuantitatif Pada saluran 

pemasaran I 

pembudidaya 

mempunyai nilai 

farmer’s share yaitu 

100%. Saluran 

pemasaran II nilai 

margin sebesar Rp. 

2.100/kg, total 

keuntungan yang 

diperoleh sebesar 

Rp. 1.276/kg 

dengan nilai 

farmer’s share 

sebesar 87,27%. 

Sedangkan pada 

saluran pemasaran 

III, nilai margin 

sebesar Rp. 

3.700/kg, dengan 

keuntungan sebesar 

Rp. 2.086/kg dan 

farmer’s sharenya 

77,58%. Tingkat 

efisiensi pada 

pedagang 

pengumpul 9,8% 

dan pengecer 4,5%. 

Berdasarkan tingkat 

efisiensi diketahui 

bahwa pemasaran 

jamur tiram yang 

dipasarkan melalui 

tiga saluran 

pemasaran telah 
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efisien. 

 

 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Masalah pada usaha jamur tiram putih adalah sulitnya dalam memperoleh 

baglog, dikarenakan harus dipesan dari luar Kecamatan Logas Tanah Darat, 

sehingga biaya yang dikeluarkan untuk membeli baglog menjadi lebih besar. 

Selain itu biaya dalam pembuatan kumbung yang tinggi sehingga mengakibatkan 

tingginya biaya tetap.  

Produksi yang dihasilkan dari usaha jamur tiram putih di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi rendah, hal ini 

menyebabkan belum terpenuhinya permintaan yang tinggi di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya, pendapatan, dan 

efisiensi pada usaha jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat. Metode analisis data yang digunakan adalah menhitung biaya produksi 

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap, pendapatan yang terdiri dari 

pendapatan kotor dan pendapatan bersih, dan efisiensi usaha jamur tiram di Desa 

Sukaraja. Untuk lebih jelasnya, skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Analis Pendapatan Usaha Jamur Tiram Putih (Pleuratus Astreatus SP) di 

Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabpaten Kuantan Singingi 

Masalah : 

1. Kurangnya jumlah baglog 

2. Modal yang besar 

3. Sulitnya memperoleh baglog/bibit jamur tiram 

 

Tujuan Penelitian :  

1. Untuk mengetahui biaya pendapatan usaha jamur tiram bapak 

Yohan yang berlokasi didesa sukaraja kecamatan logas tanah darat 

kabupaten kuantan singingi. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha jamur tiram bapak 

Yohan yang berlokasi didesa sukaraja kecamatan logas tanah darat 

kabupaten kuantan singingi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Rumusan Masalah : 

1. Berapakah besar biaya pendapatan usaha jamur tiram bapak 

Yohan yang berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah 

Darat Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Berapakah besar tingkat efisiensi usaha jamur tiram bapak Yohan 

yang berlokasi di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi ? 

 

Metode Analisis Data 

Biaya Produksi 

1. Biaya Tetap 

2. Biaya Tidak Tetap 

Pendapatan 

1. Pendapatan Kotor 

2. Pendapatan 

Bersih 

Efisiensi (RCR) 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran  



III METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi, penentuan lokasi penelitian adalah secara puposive 

sampling dengan alasan usaha budidaya jamur tiram hanya ada satu-satunya 

berkembang di Desa Sukaraja. 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama delapan bulan terhitung dari bulan 

Maret 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022,  yang dimulai dari pembuatan 

usulan penelitian, seminar usulan penelitian, suvei dan pengambilan data, 

pengolahan data , pembuatan hasil penelitian, seminar hasil penelitian hingga 

komprehensif. 

3.2 Penentuan Responden 

 Penelitian ini merupakan studi kasus pada usaha budidaya jamur tiram di 

Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu Bapak Yohan. Metode 

penentuan responden adalah secara purposive sampling, dengan alasan usaha 

jamur tiram merupakan satu-satunya di Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah 

Darat Kabupaten Kuantan Singingi. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai 

terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Sumber data penelitian 

dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder 

(Sugiyono, 2015). 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder. 

1. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari pelaku usaha 

budidaya jamur tiram yang merupakan identitas responden yang meliputi 

(umur, jenis kelamin, pendidikan), biaya produksi dan pendapatan. 

2. Data skunder merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi dan kantor Desa Sukaraja 

Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi yang meliputi 

topografi,sarana dan prasarana yang terkait dalam penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Quisioner, adalah metode pengumpulan data dengan memberikan atau 

bertanya kepada pengusaha jamur tiram dengan daftar pertanyaan yang 

disusun sebelum penulis turun lapangan. 

2. Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, sehingga didapatkan 

gambaran yang jelas terhadap objek yang akan diteliti. 

3.5 Analisis Data 

 Analisis yang digunakan adalah analisis secara matematis dan analisis 

deskriptif dengan menyederhanakan data dalam bentuk tabel. Alat analisis yang 

digunakan adalah kalkulator dan program Microsoft Excel. Analisis data bertujuan 

untuk mengetahui pendapatan, tingkat efisiensi pada usahatani jamur tiram. 
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3.5.1 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)  

  Analisis biaya adalah semua pengeluaran dalam bentuk dana untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi yang akan digunakan untuk menghasilkan 

barang-barang produksi  oleh perusahaan. Untuk menghitung biaya tidak tetap 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut : (Tunggal, 1993) 

  

TVC = (X1.PX1 + X2.PX2 + X3.PX3  + X4.PX4  ) 

Keterangan : 

 TVC = Total Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp) 

 X1 =  baglog/bibit (log) 

 PX1 = Harga Baglog/bibit (Rp/log) 

 X2  = pulsa listrik (Kwh) 

 PX2        = Harga Pulsa Listrik (Rp/Kwh) 

 X3 = Plastik (kg) 

 Px3 = Harga plastik (Rp/kg) 

 X4 = Tenaga Kerja (HOK) 

 Px4 = Biaya tenaga kerja (Rp/HOK) 

 

3.5.2 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 Menurut Soekartawi (2016) biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya 

relatif tetap, dan terus dikeluarkan meskipun tingkat produksi usaha tinggi 

ataupun rendah. Dengan kata lain jumlah biaya tetap tidak tergantung pada 

besarnya tingkat produksi. Untuk menghitung biaya tetap (Fixed Cost) maka 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

TFC = FC1 + FC2 + FC3 + FC4 + FC5 + FC6+ FC7+ FC8 
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Keterangan : 

TFC = Total Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp) 

FC1 = Pompa air sprayer (Rp/Unit)  

FC2 = Mesin Sealer (Rp/Unit) 

FC3  = Drum air (Rp/Unit) 

Fc4 = Baskom (Rp/Unit) 

Fc5 = Pisau (Rp/Unit) 

Fc6 = Kumbung (Rp/Unit) 

Fc7 = Timbangan (Rp/Unit) 

Fc8 = Rak Baglog (Rp/Unit) 

 

3.5.2.1 Biaya Penyusutan 

Menurut (Martani, 2012), penyusutan adalah metode pengalokasian biaya 

tetap untuk menyusutkan nilai aset secara sistematis selama periode manfaat dari 

aset tersebut. Berdasarkan pengertian yang sudah disebutkan dapat disimpulkan 

bahwa penyusutan adalah suatu metode pengalokasian harga perolehan aset 

setelah dikurangi nilai sisa yang dialokasikan ke periodeperiode yang menerima 

manfaat dari aset tetap tersebut. Jumlah penyusutan menunjukkan bahwa 

penyusutan bukan merupakan suatu proses pencadangan, melainkan proses 

pengalokasian harga perolehan aset tetap. 

Untuk menghitung penyusutan peralatan digunakan metode garis 

lurus/Stright Line Method (Soekartawi, 2016) dengan rumus: 

 NP =  
     

  
 

Keterangan : 

 NP = Nilai penyusutan (Rp/Periode produksi) 

 NB = Nilai beli alat (Rp/Unit) 

 NS = Nilai sisa (20%) 

 UE = Usia Ekonomis 
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3.5.3 Total Biaya 

Menurut (Mulyadi, 2007), klasifikasi biaya atau penggolongan biaya 

adalah suatu proses pengelompokan biaya secara sistematis atas keseluruhan 

elemen biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas 

untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting. 

Total biaya merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan, 

penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Secara matematis menurut 

Soekartawi (2016) dapat ditulis sebagai berikut: 

 TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

 TC  = Total Cost (Rp/produksi) 

 TFC  = Total Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp/produksi) 

 TVC  = Total Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp/produksi) 

3.5.3.1 Pendapatan Kotor 

Pendapatan kotor merupakan ukuran produktivitas sumber daya yang 

yang di produksi dari usaha tani, sedangkan pendapatan bersih merupakan 

pendapatan kotor yang dikurangi total biaya usaha yang dikeluarkan  (Soekartawi, 

2001). 

Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total 

kepada pembeli selama periode yang bersangkutan (Yusuf, 2017).   Pendapatan 

kotor dapat diperhitungkan dengan rumus : 

TR = Y . Py 

Keterangan : 

 TR  = Total revenue (pendapatan kotor) 

 Y     = Jumlah produksi jamur tiram (Kg) 

 Py    = Harga jamur tiram(Rp) 
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3.5.3.2 Pendapatan Bersih 

Menurut (Stice & Skousen, 2009), laba adalah pengambilan atas 

investasi kepada pemilik. Hal ini mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas 

kepada investor dan entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan posisi 

awalnya. 

Pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan 

pengeluaran total usaha. Atau pendapatan yang diperoleh dari seluruh penghasilan 

dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi (Soekartawi, 2016). Secara 

sistematis untuk menghitung pendapatan bersih dapat ditulis sebagai berikut: 

        
Keterangan : 

 

π  = Pendapatan Bersih(Rp/Produksi) 

TR  = Pendapatan Kotor (Rp/produksi) 

TC  = Total Biaya Produksi (Rp/Produksi) 

3.5.4 Return Cost Ratio (R/C) 

 Menurut (Soekartawi, 2005), R/C ratio merupakan perbandingan antara 

total penerimaan dan total biaya, yang menunjukkan nilai penerimaan yang 

diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan. Semakin besar R/C Ratio maka 

akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Adapun R/C ratio dikenal 

dengan perbandingan antara penerimaan dan biaya, secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan : 

R/C = Perbandingan antara total penerimaan dan total biaya (Rp) 

TR = Total penerimaan usaha jamur tiram (Rp/Proses Produksi/kg) 

TC = Total biaya usaha jamur tiram (Rp/Proses Produksi/kg) 

Kriteria penilaian R/C ratio : 

RCR < 1       = Usaha jamur tiram mengalami kerugian. 

RCR > 1       = Usaha jamur tiram memperoleh keuntungan. 

RCR = 1       = Usaha jamur tiram mencapai titik impas. 

3.6 Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah pengertian, batasan, dan ruang lingkup 

penelitian ini guna memudahkan pemahaman dalam menganalisa data yang 

berhubungan dengan penarikan kesimpulan dari hasil-hasil pengamatan variabel 

yang ada yaitu : 

1. Jamur tiram adalah tumbuhan yang diproduksi didalam baglog yang hasilnya 

dapat diperjual belikan. 

2. Pengusaha jamur tiram adalah orang yang melakukan budidaya jamur tiram 

(orang). 

3. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan 

dalam memproduksi Jamur tiram (Rp/produksi). 

4. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari seluruh penghasilan 

dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi (Rp/produksi). 

5. Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari penjualan total 

kepada pembeli selama periode yang bersangkutan (Rp/produksi). 

6. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya 

produksi dan sifatnya tidak habis dipakai dalam satu kali proses produksi 

(Rp/produksi). 
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7. Biaya tidak tetap adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh besar kecilnya 

produksi dan sifatnya habis pakai dalam satu kali proses produksi. 

(Rp/produksi) 

8. Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan, yaitu 

merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel (Rp/produksi). 

9. Media tanam yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram adalah bibit 

atau baglog (bungkus/Proses produksi). 

10. Harga produksi adalah harga penjualan produksi dalam bentuk 

bungkusan/kemasan (Rp/Kg/produksi). 

11. Upah tenaga kerja adalah uang yang dikeluarkan untuk membayar tenaga atau 

jasa (Rp/ produksi) 

12. Kumbung adalah rumah atau ruangan yang digunakan untuk melakukan 

proses produksi jamur tiram yang terdiri dari atap seng, dinding tembok, dan 

rak baglog yang terbuat dari kayu dan papan. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian  

Gambaran umum adalah keadaan Desa Sukaraja pada saat penelitian. 

Gambaran Umum Desa Sukaraja seperti jumlah penduduk Desa Sukaraja, jumlah 

penduduk berdasarkan umur, jumlah penduduk berdasarkan pendidikan, jumlah 

penduduk berdasarkan pekerjaan, dan sarana dan prasarana Desa Sukaraja. 

4.1.1 Luas dan Batas Desa Sukaraja 

Desa Sukaraja merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan 

Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. Desa Sukaraja memiliki luas 

wilayah sebesar 1.500 Ha yang terdiri dari rumah penduduk, perladangan, 

perkebunan,peternakan,perairan,pertambangan/galian, kerajinan dan industri 

kecil. Batas-batas Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah sebagai berikut : (Kantor Desa Sukaraja, 2022). 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kuantan Sako. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Muara Langsat. 

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sako Margasari. 

4. Sebelah timur berbatasan dengan Hulu Teso. 

4.1.2 Jumlah Penduduk Desa Sukaraja 

Jumlah penduduk Desa Sukaraja adalah sebanyak 3.029 orang dengan 

1.533 orang berjenis kelamin laki-laki, dan 1.496 orang berjenis kelamin 

perempuan. Desa Sukaraja memiliki 888 kepala keluarga yang tersebar di 3 RW 

dan 15 RT di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi. (Kantor Desa Sukaraja, 2022). 
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4.1.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Sebagian besar penduduk di Desa Sukaraja telah menyelesaikan 

pendidikan dasar yaitu pendidikan SD. Untuk lebih jelasnya, jumlah penduduk 

berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase % 

1 TK 72 2,10 

2 SD/Sederajat 2.000 58,22 

3 SMP 525 15,28 

4 SMA/SMU 416 12,11 

5 Akademi/Diploma/Sarjana 16 0,47 

6 Tidak/Belum Sekolah 406 11,82 

Jumlah 3.029 100 

Sumber : (Kantor Desa Sukaraja, 2022). 

 Berdasarkan Tabel 3, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 

terbanyak dengan tingkat pendidikan SD/sederajat adalah sebesar 2.000 orang 

atau 58,22 % dari jumlah penduduk berdasarkan pendidikan di Desa Sukaraja. Itu 

artinya, penduduk sadar dengan pentingnya pendidikan meskipun pendidikan 

mereka masih rendah.  

 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan Taman Kanak-Kanak 

(TK) adalah sebesar 72 orang atau 2,10 % dari jumlah penduduk berdasarkan 

tingkat pendidikan. Jumlah penduduk yang berpendidikan SMP adalah sebesar 

525 orang atau 15,28 % dari jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan. 

Jumlah penduduk yang berpendidikan SMA/SMU adalah sebesar 416 orang atau 

12,11% dari jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.  

Penduduk yang berpendidikan akademi, Diploma, dan Sarjana adalah 16 

orang atau 0,47 % dari jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan. 



 

45 

 

Sedangkan jumlah penduduk yang tidak atau belum sekolah adalah sebanyak 406 

orang atau 11,82 % dari jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 

Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.1.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi dipengaruhi oleh sumber daya yang tersedia, seperti 

keterampilan, modal, dan lahan yang memadai. Sebagian besar penduduk Desa 

Sukaraja berprofesi sebagai petani. Untuk lebih jelasnya, mata pencaharian 

penduduk desa Sukaraja dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaarian 

No Jenis Pekerjaan  Jumlah (orang) Persentase % 

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 11 0,36 

2 TNI/Polri  4 0,13 

3 Wiraswasta/Pedagang 185 6,11 

4 Petani 1.055 34,83 

5 Buruh Tani  67 2,21 

6 Peternak 73 2,41 

7 Belum/Tidak Bekerja 1.634 53,95 

Jumlah  3.029 100 

Sumber: (Kantor Desa Sukaraja, 2022) 

 Berdasarkan Tabel 4, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 

belum/ tidak bekerja adalah sebesar 1.634 orang atau 53,95 % dari jumlah 

penduduk Desa Sukaraja, hal ini dikarenakan banyaknya penduduk yang masih 

anak-anak yang belum bisa bekerja, serta banyak nya penduduk yang sedang 

duduk di bangku sekolah maupun perkuliahan. 

 Jumlah penduduk yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil adalah 

berjumlah 11 orang atau 0,36 % dari jumlah penduduk. TNI/Polri sebanyak 4 

orang atau 0,13 % dari jumlah penduduk. Wiraswasta/pedagang sebanyak 185 
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orang atau 6,11 % dari jumlah penduduk. Petani berjumlah 1.055 orang atau 34,83 

% dari jumlah penduduk. Buruh tani sebanyak 67 orang atau 2,21 % dari jumlah 

penduduk, dan peternak sebanyak 73 orang atau 2,41 % dari jumlah penduduk 

Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tana Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.1.3 Sarana dan Prasarana Desa Sukaraja  

Sarana prasarana adalah fasilitas penunjang yang menunjang kegiatan 

masyarakat Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi. untuk lebih jelasnya, sarana dan prasarana Desa Sukaraja, Kecamatan 

Logas Tana Darat dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Sarana dan Prasarana Desa Sukaraja 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah (Unit) Persentase % 

1 Gedung TK 1 4,35 

2 Gedung SD 1 4,35 

3 Masjid/Mushola 13 56,52 

4 Sarana Olahraga 4 17,39 

5 Sarana Kesenian/Budaya 3 13,04 

6 Balai Pertemuan  1 4,35 

Jumlah  23 100 

Sumber : (Kantor Desa Sukaraja, 2022). 

 Berdasarkan Tabel 5, maka dapat dilihat bahwa jumlah sarana prasarana di 

Desa Sukaraja adalah sebanyak 23 unit, jumlah terbanyak adalah sarana agama 

yaitu masjid/mushola sebanyak 13 unit atau 56,52 % dari jumlah sarana dan 

prasarana Desa Sukaraja. Hal ini dikarenakan sebagian besar penduduk di Desa 

Sukaraja beragama islam, sehingga untuk memudakan dalam beribadah, 

masyarakat membangun masjid/mushola. 

Jumlah sarana dan prasarana gedung TK, Gedung SD, dan balai pertemuan 

adalah masing-masing sebanyak 1 unit atau 4,35 % dari jumlah sarana dan 

prasarana Desa Sukaraja. Sarana olahraga sebanyak 4 unit atau 17,39 % dari 
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jumlah sarana prasarana Desa Sukaraja, dan sarana kesenian/budaya sebanyak 3 

unit atau 13,04 % dari jumlah sarana dan prasarana Desa Sukaraja, Kecamatan 

Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.2 Karakteristik Responden  

Karakteristik responden pada usaha jamur tiram di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi adalah umur, 

pendidikan, tanggungan keluarga, dan pengalaman usaha. Untuk lebih jelasnya, 

karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 6 

Tabel 6. Karakteristik Responden Pengusaha Jamur Tiram  

No Uraian Nilai Satuan 

1 Umur Pengusaha 29 Tahun 

2 Pendidikan 15 Tahun 

3 Pengalaman Usaha 1 Tahun  

Sumber : Data yang Diolah, 2022 

4.2.1 Umur Pengusaha 

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat dilihat bahwa umur pengusaha jamur 

tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi adalah berusia 29 tahun. Umur pengusaha budidaya jamur tiram di Desa 

Sukarja tergolong umur produktif. hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Said, (1996) bahwa usia produktif berkisar antara 10-64 tahun. 

Kondisi umur yang produktif akan berpengaruh terhadap pengusaha dalam 

menjalankan usahanya, itu artinya pada usia 29 tahun, umur produktif akan 

berpengaruh terhadap aktifitas usaha yang dijalankan. 

4.2.2 Pendidikan  

Pendidikan formal yang telah ditamatkan oleh pengusaha jamur tiram di 

Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi 
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adalah pada pendidikan menengah atas atau pada pendidikan 15 tahun, dan 

pendidikan pengusaha tergolong tinggi.  

4.2.3 Pengalaman Usaha 

Pengalaman pengusaha dalam menjalankan usaha jamur tiram di Desa 

Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi adalah 

selama 1 tahun, itu artinya pengusaha dengan pengalaman usaha selama itu akan 

berpengaruh terhadap pengetahuan dalam menjalankan usaha jamur tiram.  

4.3 Proses Budidaya Jamur Tiram 

Proses budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Penyedian bibit/baglog 

Dalam usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, pengusaha 

menyediakan baglog yang di mana baglog tersebut untuk tempat tumbuhnya 

jamur tiram, pengusaha memesan baglog jamur tiram kepada penyedia baglog 

jamur tiram yang sudah siap untuk dibudidayakan.  

2. Meletakan baglog pada rak  

Baglog yang sudah datang dari tempat pemesanan selanjutnya diletakkan atau 

disusun di atas rak yang sudah disediakan untuk baglog. Kegunaan rak di sini agar 

memudahkan untuk penyiraman baglog dan pemanenan jamur tiram. 

3. Penyobekan bagian depan baglog 

Penyobekan ini bertujuan supaya pada saat penyiraman atau penyemprotan 

baglog air akan meresap kedalam baglog, dan  penyobekan bagian depan baglog 

juga untuk tempat tumbuhnya jamur tiram. 
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4. Penyiraman baglog 

Penyiraman ini menggunakan mesin sprayer kebagian baglog yang sudah 

disobek, yang bertujuan untuk melembabkan ataupun membasahi bagian baglog 

yang sudah disobek dan dapat menumbuhkan jamur tiram. 

5. Pemanenan jamur tiram 

Pemanenan ini bisa dilakukan setelah 2 minggu dari waktu penyiraman 

pertama, jika sudah tumbuh jamur tiram bisa dipanen dalam sehari sekali ataupun 

2 hari sekali. 

6. Pengemasan jamur tiram 

Jamur tiram yang sudah dipanen selanjutnya akan dilakukan pengemasan 

dengan menggunakan pelastik dan dengan berat 500 gram, dan menggunakan 

mesin sealer yang berfungsi untuk menyegel kemasan jamur tiram agar tidak ada 

bakteri atau debu yang masuk kedalam pelastik. 

4.3.1 Kumbung 

Kumbung yang digunakan oleh pengusaha budidaya jamur tiram 

menggunakan kumbung yang permanen, yaitu menggunakan dinding batu bata 

dan atap seng gelombang. Dengan rak baglog dari bambu. 
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Gambar 2. Kumbung jamur tiram 

1. Kumbung 

Kumbung untuk rumah atau tempat pembudidayaan jamur tiram 

menggunakan bangunan permanen dan dapat digunakan untuk beberapa tahun 

kedepan, kumbung yang digunakan untuk budidaya jamur tiram disini 

menggunakan ukuran 8 Meter x 5 Meter, dalam ukuran kumbung yang luas akan 

mempermudah pembudidaya melakukan kegiatan budidaya seperti penyiraman 

dan pemanenan jamur tiram. Dan dalam ukuran 8 Meter x 5 Meter terdapat 2 rak 

yang digunakan untuk penempatan baglog. 

2. Rak  

Rak yang digunakan untuk menempatkan baglog terdisi dari 2 baris dan 3 

kolom dengan ukuran panjang 4 meter dan lebar 50 cm dengan tinggi 170 cm, dan 

jarak antara tigkat 1 dengan tingkat 2 adalah 52 cm, yang setiap baris nya terdiri 

dari 164 baglog 



 

51 

 

 Kumbung jamur tiram di Desa Sukaraja, kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan bahan permanen yaitu dinding yang 

terbuat dari tembok, dan atap kumbung yang terbuat dari seng. Hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram, seharusnya kumbung 

menggunakan bahan yang tidak menyerap panas, hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh  (Hasyim, 2015) kumbung menggunakan bahan atap yang tidak 

menyerap panas seperti rangka menggunakan bambu, penutup dinding 

menggunakan bilik bambu, sedangkan atap menggunakan genteng dari tanah liat, 

sehingga suhu di dalam kumbung tidak panas.  

4.4 Analisis Usaha Jamur Tiram 

Analisis usaha adalah suatu analisis untuk mengetahui nilai biaya, 

pendapatan, dan efisiensi pada usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, 

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.4.1 Analisis Biaya 

Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan pada Budidaya jamur tiram 

di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. 

4.4.1.1 Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pada usaha budidaya jamur 

tiram di Desa Sukaraja yang tidak dipengaruhi oleh produksi, artinya biaya tetap 

akan dikeluarkan meskipun pengusaha tidak menjalankan usahanya. Biaya tetap 

terdiri dari biaya penyusutan peralatan. Untuk lebih jelanya, biaya penyusutan 

peralatan dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Biaya Penyusutan Peralatan 

No Jenis Peralatan  Biaya (Rp) Persentase % 

1 Pompa air sprayer 260 3,20 

2 Mesin sealer 325 4,00 

3 Drum Air 130 1,60 

4 Baskom 163 2,00 

5 Pisau 98 1,20 

6 Kumbung 1.394 17,15 

7 Timbangan 163 2,00 

8 Rak Baglog 1.951 24,00 

9 Gerobak 585 7,20 

10 Lampu 263 3,24 

11 Kulkas 2.797 34,41 

Jumlah  8.129 55 

Sumber : Data yang Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya penyusutan 

peralatan sejumlah Rp 8.129,- per produksi. Biaya tertinggi terletak pada biaya 

penyusutan kulkas yaitu sebesar Rp 2.797,- per produksi atau 34,41 % dari jumlah 

biaya penyusutan, hal ini dikarenakan harga dari kulkas yang tinggi yaitu sebesar 

Rp 2.125.000,- per unit, dan usia ekonomis selama 5 tahun. Biaya penyusutan 

tertinggi kedua adalah rak baglog yaitu sebesar Rp 1.951,- per produksi. Hal ini 

dikarenakan harga rag baglog yaitu sebesar Rp 300.000,- per unit, sedangkan 

dibutuhkan 2 unit rak baglog, dan biaya penyusutan selama 2 tahun, sehingga 

biaya penyusutan rak baglog sebesar Rp 1.951,- per produksi. 

 Biaya penyusutan terendah terletak pada biaya pisau yaitu sebesar Rp 98,- 

per produksi atau 1,20 % dari jumlah biaya penyusutan peralatan. Hal ini 

dikarenakan harga yang rendah, yaitu sebesar Rp 5.000,- per unit, sehingga 

mengakibatkan rendahnya biaya penyusutan pisau. 

 Biaya penyusutan mesin pompa air spareyer sebesar Rp 260,- per produksi 

atau 3,20 % dari jumlah biaya penyusutan peralatan. Biaya penyusutan drum air 
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sebesar Rp 130,- per produksi atau 1,60 % dari jumlah biaya penyusutan 

peralatan, dan biaya penyusutan peralatan baskom sebesar Rp 163,- per produksi 

atau 2,00 % , dan biaya penyusutan timbangan sebesar Rp 163,- per produksi atau 

sebesar 2,00%, dari jumlah biaya penyusutan peralatan pada usaha budidaya 

jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

4.4.1.2 Biaya Tidak Tetap 

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dipengaruhi oleh produksi Budidaya 

jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi. biaya tidak tetap terdiri dari biaya media tanam dan biaya 

tenaga kerja. 

4.4.1.2.1 Biaya Media Tanam dan Penunjang 

Media Tanam yang digunakan untuk membudidayakan jamur tiram adalag 

baglog, dan bahan penunjang dalam budidaya jamur tiram pulsa listrik dan 

pelastik. Untuk lebih jelasnya, biaya Media Tanam dan penunjang dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Biaya Media Tanam dan Penunjang 

No Jenis Biaya Biaya (Rp) Persentase % 

1 bibit/ baglog 3.500.000 86,81 

2 pulsa listrik 211.988 5,26 

3 plastik 320.000 7,94 

Jumlah  4.031.988 100 

Sumber: Data yang diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 8, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya Media 

Tanam dan penunjang sebesar Rp 4.031.988,- per produksi. Biaya tertinggi 

terletak pada biaya pembelian Media Tanam yaitu bibit/baglog sebesar Rp 
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3.500.000,- per produksi atau 86,81% dari jumlah Media Tanam dan penunjang. 

Tingginya biaya media tanam dikarenakan jumlah baglog yang digunakan 

sebanyak 1000 baglog dengan harga Rp 3.5000,- per kg, sehingga menyebabkan 

tingginya biaya Media Tanam. 

 Biaya bahan penunjang, pulsa listrik sebesar Rp 211.988,- per produksi 

atau 5,26 % dari jumlah biaya media tanam dan penunjang. Biaya plastik sebesar 

Rp 320.000,- per produksi atau 7,94 % dari jumlah biya Media Tanam dan 

penunjang pada usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas 

Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.4.1.2.2 Biaya Tenaga Kerja  

Tenaga kerja yang digunakan daalam usaha budidaya jamur tiram di Desa 

Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi denga 

Jumlah tenaga kerja berjumlah 1 orang yaitu pemilik usaha. untuk lebih jelasnya, 

biaya tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Biaya Tenaga Kerja  

No Uraian Kegiatan  Biaya ( Rp) Persentase % 

1 Menempatkan baglog ketas rak 100.000 6,63 

2 Pemotongan Penutup baglog 40.000 2,65 

3 Penyiraman baglog 410.000 27,16 

4 Pemanenan jamur tiram 446.900 29,61 

5 pengemasan jamur 512.500 33,95 

Jumlah  1.509.400 100 

Sumber : Data yang Diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 9, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya tenaga kerja 

adalah sebesar Rp 1.509.400,- biaya tertinggi terletak pada biaya pengemasan 

sebesar Rp 512.500,- per produksi atau 33,95 % dari jumlah biaya tenaga kerja, 

hal ini dikarenakan rata-rata tenaga membutuhkan 0,86 jam dalam satu kali 
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pemanenan, sedangkan jumlah  proses pengemasan adalah sebanyak 123 kali 

panen, sehingga menyebabkan tingginya biaya tenaga kerja pengemasan. 

Pemanenan yaitu sebesar Rp 446.900 per produksi atau 29,61 % dari 

jumlah biaya tenaga kerja. Biaya penyiraman baglog sebesar Rp 410.000,- atau 

27,16 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya menempatkan baglog keatas rak 

sebesar Rp 100.000,- atau 6,63 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya 

pemotongan penutup baglog sebesar Rp 40.000,- atau 2,65% dari jumlah biaya 

tenaga kerja. pada usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan 

Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. 

4.4.1.3 Total Biaya 

Total biaya adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada usaha 

budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi. Total biaya meliputi biaya tetap dan biaya tidak 

tetap. Untuk lebih jelanya, total biaya dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Total Biaya Usaha  Jamur tiram 

No Jenis Biaya  Jumlah (Rp) Persentase % 

1 Biaya Tetap 8.129 0,15 

2 Biaya Tidak Tetap  5.541.388 99,85 

Jumlah  5.549.517 100 

Sumber: Data yang Diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 10, maka dapat dilihat bahwa total biaya pada usaha 

budidaya jamur tiram sebesar Rp 5.549.517,- per produksi. Total biaya diperoleh 

dari penjumlahan antara biaya tetap sebesar Rp 8.129,- per produksi atau 0,15 % 

dari jumlah biaya dengan biaya tidak tetap sebesar Rp 5.541.388,- atau 99,85 % 
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dari jumlah biaya sehingga diperoleh total biaya sebesar Rp .549.517,- per 

produksi.  

4.4.2 Analisis Pendapatan  

Pendapatan adalah uang yang diperoleh pengusaha dalam menjalankan 

usaha budiaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi. Pendapatan terdiri dari pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih. 

4.4.2.1 Pendapatan Kotor 

Pendapatan kotor atau penerimaan adalah produksi dikalikan dengan harga 

jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya, pendapatan kotor dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Pendapatan Kotor Usaha  Jamur tiram 

No Uraian Nilai 

1 Produksi  (Kg) 355 

2 Harga (Rp) 25.000 

3 Pendapatan Kotor (Rp) 8.875.000 

Sumber : Data yang Diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 11, maka dapat dilihat bahwa pendapatan kotor pada 

usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebesar Rp 8.875.000,-per produksi. 

Pendapatan kotor diperoleh dari perkalian antara produksi jamur tiram sebesar 

355 kg dengan harga produksi sebesar Rp 25.000,- per kg, sehingga diperoleh 

pendapatan kotor sebesar Ro 8.875.000,- per produksi. 
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 Jumlah baglog yang di gunakan adalah sebanyak 1.000 baglog, dengan 

jumlah produksi sebanyak 355 kg, itu artinya dalam satu baglog hanya mampu 

menghasilkan sebanyak 0,355 kg, produksi ini termasuk rendah, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hartono et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

dalam 500 baglog dapat menghasilkan 418 kg jamur tiram, atau dalam satu baglog 

mampu mengasilkan 0,836 kg. 

 Produksi jamur tiram dalam satu baglonya sangat rendah, hal ini 

dikarenakan kumbung yang digunakan terbuat dari semen, sedangkan atap 

kumbung terbuat dari seng, sehingga bagian dalam kumbung terasa panas, 

sehingga menyebabkan jamur kepanasan dan produksi menjadi kurang atau kecil. 

4.4.2.2 Pendapatan Bersih 

Pendapatan bersih adalah keuntungan yang diperoleh dari usaha budidaya 

jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi. pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara pendapatan 

kotor dengan total biaya yang dikeluarkan. Untuk lebih jelasnya, pendapatan bersi 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Pendapatan Bersih Usaha Jamur tiram 

No Uraian Nilai 

1 Pendapatan Kotor (Rp) 8.875.000 

2 Total Biaya  (Rp) 5.549.517 

3 Pendapatan Bersih  3.325.483 

Sumber: Data yang diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 12, maka dapat dilihat bahwa pendapatan bersih yang 

diperoleh pada usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas 

Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebesar Rp 3.325.483,- per 
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produksi. Pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara pendapatan kotor sebesar 

Rp 8.875.000,- per produksi dengan total biaya Rp 5.549.517,- per produksi. 

4.4.3 Analisis Efisiensi 

Efisiensi usaha diperoleh dari pembagian antara pendapatan kotor dengan 

total biaya pada usaha  jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi. Efisiensi dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Efisiensi Usaha Jamur tiram 

No Uraian Nilai 

1 Pendapatan Kotor (Rp) 8.875.000 

2 Total Biaya (Rp) 5.549.517 

3 Efisiensi  1,60 

Sumber: Data yang Diolah, 2022 

 Berdasarkan Tabel 13, maka dapat dilihat bahwa nilai efisiensi usaha  

jamur tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah 1,60, yang artinya apabila biaya yang dikeluarkan Rp 1,- 

maka pendapatan kotor sebesar Rp 1,60,- dan pendapatan bersih sebesar Rp 0,60,- 

dan usaha dinyatakan layak untuk dikembangkan. 



V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Usaha budidaya jamur tiram yang ada di Desa Sukaraja Kecamatan Logas 

Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi, Usaha ini dijalankan oleh 1 orang yaitu 

Bapak Yohan Ade Rino yang bertempat tinggal didesa sukaraja, dan bekerja 

sebagai PNS disebuah kantor dinas yang berada dikota Taluk Kuantan. Usaha 

jamur tiram ini masih tergolong baru yaitu baru berjalan 1 tahun. 

Dan berdasarkan dari hasil dan pembahasan, yang sudah dibahas di bab IV 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 5.549.517,- per produksi. 

Pendapatan kotor sebesar Rp 8.875.000,- per produksi. Dan pendapatan 

bersih usaha jamur tiram Rp 3.325.483,-. 

2. Nilai efisiensi sebesar 1,60, yang artinya, apabila biaya yang dikeluarkan Rp 

1,-, maka pendapatan kotor sebesar Rp 1,60,- dan pendapatan bersih sebesar 

Rp 0,60,- 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Usaha  jamur tiram di Desa Sukaraja, telah dinyatakan layak untuk 

dikembangkan lagi, namun untuk meningkatkan pendapatan, disarankan 

kepada pengusaha untuk lebih menambah jumlah baglog, sehingga 

pendapatan pengusaha akan meningkat. 

2. Kepada pemerintah Desa Sukaraja dan Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi,agar dapat membimbing pembudidaya jamur tiram dengan cara 
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melakukan penyuluhan agar dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 

produksi jamur tiram putih. 
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Lampiran 1. Karakteristik Usaha Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi 

No Nama Jenis kelamin Umur (th) 
Pendidikan 

(Th) 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (orang) 

Pengalaman Usaha 

(th) 

1 Yohan Ade Rino Laki-laki 29 15 0 1 
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Lampiran 2. Biaya Tetap Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

Jenis Peralatan Volume ( unit)
Harga 

(Rp/Unit)
Jumlah (Rp)

Nilai Sisa 

20% (Rp)

Usia Ekonomis 

(Tahun)

Nilai Penyusutan 

(Rp/Tahun)

Produksi 4 bulan 

( kali produksi)

Biaya Penyusutan 

Per Produksi (Rp)
Presentase

1 2 3 4=2*3 5= 4*20% 6 7= (4-5) /6 8 9=7/8 10

1 Pompa air sprayer 1 200.000           200.000 40.000           5 32.000 123 260 3,20

2 Mesin sealer 1 250.000           250.000 50.000           5 40.000 123 325 4,00

3 Drum Air 1 100.000           100.000 20.000           5 16.000 123 130 1,60

4 Baskom 2 25.000             50.000 10.000           2 20.000 123 163 2,00

5 Pisau 3 5.000               15.000 3.000             1 12.000 123 98 1,20

6 Kumbung 1 1.500.000        1.500.000 300.000         7 171.429 123 1.394 17,15

7 Timbangan 1 50.000             50.000 10.000           2 20.000 123 163 2,00

8 Rak Baglog 2 300.000           600.000 120.000         2 240.000 123 1.951 24,00

9 Gerobak 1 450.000           450.000      90.000           5                       72.000                 123 585 7,20

10 Lampu 3 27.000             81.000        16.200           2                       32.400                 123 263 3,24

11 Kulkas 1 2.150.000        2.150.000   430.000         5                       344.000               123 2.797 34,41

8 5.057.000 5.446.000 1.089.200 41 999.829 1.353 8.129 100

1 459.727 495.091 99.018 4 90.894 123 739 9

No

Jumlah

Rata-Rata
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Lampiran 3. Biaya Media Tanam dan Penunjang Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

 

 

 

  

Jenis Biaya Volume Satuan Harga (Rp/satuan) Jumlah(Rp) Persentase %

1 2 3 4 5= 2*4 6

1 bibit/ baglog 1.000 log 3.500 3.500.000 86,81

2 pulsa listrik 134 Kwh 1.582 211.988 5,26

3 plastik 8 kg 40.000 320.000 7,94

1.142 45.082 4.031.988 100

380,67 15.027 1.343.996 33,33

No

JUMLAH

RATA-RATA
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Lampiran 4. Biaya Tenaga Kerja dalam Keluarga Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah 

Darat, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

 

 

 

 

  

Uraian Kegiatan

Jam 

Kerja 

(Menit)

Jam Kerja 

(Jam)

Jumlah Tenaga 

Kerja (orang)

HOK dalam satu 

hari (jam)
HOK

Periode 

(kali)

Upah 

(Rp/HOK)
Total Upah (Rp) Persentase %

1 2 3=2/60 4 5 6=(3*4)/5 7 8 9=6*7*8 9

1 Menempatkan baglog ketas rak 300 5,00 2 7 1,43 1 70.000 100.000 6,63

2 Pemotongan Penutup baglog 120 2,00 2 7 0,57 1 70.000 40.000 2,65

3 Penyiraman baglog 20 0,33 1 7 0,05 123 70.000 410.000 27,16

4 Pemanenan jamur tiram 22 0,36 1 7 0,05 123 70.000 446.900 29,61

5 pengemasan jamur 25 0,42 1 7 0,06 123 70.000 512.500 33,95

487 8 7 35 350.000 1.509.400 100

97 2 1 7 70.000 301.880 20,00

No

Jumlah 

Rata-Rata
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Lampiran 5. Total Biaya Produksi Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

  

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) Persentase

1 Penyusutan Peralatan 8.129 0,1

2 Bahan Baku 4.031.988 72,7

3 Tenaga Kerja 1.509.400 27,2

5.549.517 100Jumlah 

A.Biaya Tetap

B. Biaya Tidak Tetap
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Lampiran 6. Produksi Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten 

Kuantan Singingi Tahun 2022 

No 
Produksi Jamur Tiram (Bungkus) Berat Jamur Tiram dalam Satu kg (bungkus/kg) Produksi Jamur Tiram (kg) 

(1) (2) (3=1/2) 

1 710 2 355 
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Lampiran 7. Pendapatan Kotor Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

No 
Produksi  Harga Penerimaan 

Bungkus Kg Rp/Bungkus Rp/Kg 5= 2*4 

1 710 355 12.500 25.000 8.875.000 
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Lampiran 8. Pendapatan Bersih Usaha Budidaya Jamur Tiram  di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

No Pendapatan Kotor  (Rp) Total Biaya (Rp) Pendapatan Bersih (Rp) 

1 8.875.000 5.549.517 3.325.483 
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Lampiran 9. Analisis Usaha Budidaya Jamur Tiram di Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan 

Singingi Tahun 2022 

No 
Penerimaan Total Biaya (Rp) Pendapatan Bersih (Rp) Efesiensi 

1 2 3=1-2 4=1/2 

1 8.875.000 5.549.517 3.325.483 1,60 
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Lampiran 10. Produksi Jamur Tiram Perhari di Desa Sukaraja, Kecamatan 

Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022 

No Tanggal 
Panen 

ke 

Jumlah 

(kg) 

Jam Kerja 

(Menit) 
Jam Kerja (Jam) 

1 01 Maret 2022 1 0,75 11 0,18 

2 02 Maret 2022 2 0,50 7 0,12 

3 03 Maret 2022 3 0,50 7 0,12 

4 04 Maret 2022 4 1,50 21 0,35 

5 05 Maret 2022 5 0,70 10 0,16 

6 06 Maret 2022 6 2,75 39 0,64 

7 07 Maret 2022 7 0,50 7 0,12 

8 08 Maret 2022 8 4,10 57 0,96 

9 09 Maret 2022 9 0,40 6 0,09 

10 10 Maret 2022 10 4,00 56 0,93 

11 11 Maret 2022 11 1,00 14 0,23 

12 12 Maret 2022 12 0,50 7 0,12 

13 13 Maret 2022 13 1,50 21 0,35 

14 17 Maret 2022 14 1,00 14 0,23 

15 19 Maret 2022 15 2,50 35 0,58 

16 20 Maret 2022 16 2,25 32 0,53 

17 21 Maret 2022 17 1,50 21 0,35 

18 22 Maret 2022 18 5,00 70 1,17 

19 25 Maret 2022 19 2,00 28 0,47 

20 26 Maret 2022 20 2,00 28 0,47 

21 28 Maret 2022 21 4,50 63 1,05 

22 30 Maret 2022 22 3,50 49 0,82 

23 01 April 2022 23 1,00 14 0,23 

24 02 April 2022 24 7,00 98 1,63 

25 03 April 2022 25 2,25 32 0,53 

26 04 April 2022 26 9,50 133 2,22 

27 05 April 2022 27 4,50 63 1,05 

28 06 April 2022 28 5,00 70 1,17 

29 07 April 2022 29 2,00 28 0,47 

30 08 April 2022 30 4,00 56 0,93 
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No Tanggal 
Panen 

ke 

Jumlah 

(kg) 

Jam Kerja 

(Menit) 
Jam Kerja (Jam) 

31 09 April 2022 31 5,00 70 1,17 

32 10 April 2022 32 5,00 70 1,17 

33 11 April 2022 33 5,75 81 1,34 

34 12 April 2022 34 3,00 42 0,70 

35 13 April 2022 35 4,00 56 0,93 

36 14 April 2022 36 6,00 84 1,40 

37 15 April 2022 37 1,50 21 0,35 

38 16 April 2022 38 6,00 84 1,40 

39 17 April 2022 39 8,50 119 1,98 

40 18 April 2022 40 4,75 67 1,11 

41 19 April 2022 41 8,00 112 1,87 

42 20 April 2022 42 1,25 18 0,29 

43 21 April 2022 43 4,25 60 0,99 

44 22 April 2022 44 2,00 28 0,47 

45 23 April 2022 45 3,00 42 0,70 

46 24 April 2022 46 3,00 42 0,70 

47 25 April 2022 47 3,00 42 0,70 

48 26 April 2022 48 7,75 109 1,81 

49 27 April 2022 49 5,00 70 1,17 

50 28 April 2022 50 7,00 98 1,63 

51 29 April 2022 51 5,00 70 1,17 

52 30 April 2022 52 7,00 98 1,63 

53 02 Mei 2022 53 1,00 14 0,23 

54 03 Mei 2022 54 2,00 28 0,47 

55 05 Mei 2022 55 2,50 35 0,58 

56 06 Mei 2022 56 1,00 14 0,23 

57 07 Mei 2022 57 4,00 56 0,93 

58 08 Mei 2022 58 3,00 42 0,70 

59 09 Mei 2022 59 5,00 70 1,17 

60 10 Mei 2022 60 2,00 28 0,47 

61 11 Mei 2022 61 2,00 28 0,47 

62 12 Mei 2022 62 4,50 63 1,05 
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No Tanggal 
Panen 

ke 

Jumlah 

(kg) 

Jam Kerja 

(Menit) 
Jam Kerja (Jam) 

63 13 Mei 2022 63 4,00 56 0,93 

64 14 Mei 2022 64 1,00 14 0,23 

65 16 Mei 2022 65 2,50 35 0,58 

66 17 Mei 2022 66 1,50 21 0,35 

67 18 Mei 2022 67 1,00 14 0,23 

68 19 Mei 2022 68 2,50 35 0,58 

69 20 Mei 2022 69 0,50 7 0,12 

70 21 Mei 2022 70 0,50 7 0,12 

71 22 Mei 2022 71 1,00 14 0,23 

72 23 Mei 2022 72 1,50 21 0,35 

73 24 Mei 2022 73 2,75 39 0,64 

74 25 Mei 2022 74 3,00 42 0,70 

75 26 Mei 2022 75 1,50 21 0,35 

76 27 Mei 2022 76 4,00 56 0,93 

77 28 Mei 2022 77 2,00 28 0,47 

78 29 Mei 2022 78 1,00 14 0,23 

79 30 Mei 2022 79 2,00 28 0,47 

80 31 Mei 2022 80 1,50 21 0,35 

81 01 Juni 2022 81 5,00 70 1,17 

82 02 Juni 2022 82 1,50 21 0,35 

83 03 Juni 2022 83 2,00 28 0,47 

84 04 Juni 2022 84 2,00 28 0,47 

85 05 Juni 2022 85 0,50 7 0,12 

86 06 Juni 2022 86 1,50 21 0,35 

87 07 Juni 2022 87 1,50 21 0,35 

88 08 Juni 2022 88 2,50 35 0,58 

89 09 Juni 2022 89 9,00 126 2,10 

90 10 Juni 2022 90 2,00 28 0,47 

91 11 Juni 2022 91 1,50 21 0,35 

92 12 Juni 2022 92 2,00 28 0,47 

93 13 Juni 2022 93 1,00 14 0,23 

94 14 Juni 2022 94 5,00 70 1,17 
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No Tanggal 
Panen 

ke 

Jumlah 

(kg) 

Jam Kerja 

(Menit) 
Jam Kerja (Jam) 

95 15 Juni 2022 95 1,00 14 0,23 

96 16 Juni 2022 96 4,00 56 0,93 

97 17 Juni 2022 97 1,25 18 0,29 

98 18 Juni 2022 98 3,25 46 0,76 

99 19 Juni 2022 99 2,75 39 0,64 

100 20 Juni 2022 100 6,75 95 1,58 

101 21 Juni 2022 101 7,00 98 1,63 

102 22 Juni 2022 102 5,00 70 1,17 

103 23 Juni 2022 103 3,00 42 0,70 

104 24 Juni 2022 104 2,00 28 0,47 

105 25 Juni 2022 105 3,00 42 0,70 

106 26 Juni 2022 106 4,50 63 1,05 

107 27 Juni 2022 107 2,25 32 0,53 

108 28 Juni 2022 108 4,00 56 0,93 

109 29 Juni 2022 109 2,50 35 0,58 

110 30 Juni 2022 110 1,50 21 0,35 

111 01 Juli 2022 111 0,75 11 0,18 

112 02 Juli 2022 112 1,25 18 0,29 

113 03 Juli 2022 113 3,00 42 0,70 

114 04 Juli 2022 114 1,75 25 0,41 

115 05 Juli 2022 115 0,50 7 0,12 

116 06 Juli 2022 116 1,30 18 0,30 

117 07 Juli 2022 117 3,00 42 0,70 

118 08 Juli 2022 118 1,00 14 0,23 

119 09 Juli 2022 119 1,50 21 0,35 

120 10 Juli 2022 120 1,25 18 0,29 

121 11 Juli 2022 121 1,75 25 0,41 

122 12 Juli 2022 122 1,00 14 0,23 

123 13 Juli 2022 123 1,25 18 0,29 

Total 355 4.967 83 

Rata-Rata 2,88 22 0,36 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 1. Baglog Jamur Tiram yang Tiba Dilokasi 

Budidaya 

Gambar 2. Baglog Jamur Tiram yang Disusun di 

Kumbung 

Gambar 3. Jamur Tiram Setelah Dipanen 
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Gambar 4. Baglog Jamur Tiram yang 

Habis Masa produksi 

Gambar 5. Baglog yang Busuk 

siap untuk dibuang 

Gambar 4. Penimbangan Jamur Tiram 
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